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Model
Pembelajaran

Project Based Learning

Capaian
Pembelajaran
(cP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-7 Communicate ideas and research results effectively both in oral and written form

CPL-10 Design, implement, and evaluate science learning using ICT

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan integrasi IPA dan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang IPA

CPMK - 2 Mampu menunjukkan sikap menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal
orang lain Mampu menunjukkan sikap menginternalisasi sikap apresiatif dan peduli dalam pelestarian lingkungan hidup, dan nilai-nilai
sosial budaya yang berkembang di masyarakat

CPMK - 3 Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas
CPMK - 4 Mampu menunjukkan sikap jujur dan bertanggung jawab dalam mempelajari konsep IPA dan kegiatan laboratorium yang sesuai
CPMK -5 Mampu melakukan kerja ilmiah secara terintegrasi dengan memanfaatkan IPTEK yang dapat digunakan dalam memberikan alternatif

penyelesaian masalah di bidang IPA

Matrik CPL - CPMK
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Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
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Deskripsi
Singkat MK

Matakuliah ini membahas “sains masyarakat” dan sains ilmiah, metode untuk menggali “sains mayarakat” dengan eksplorasi informasi terhadap ‘elder’
atau ‘knowledge keeper' untuk dimaknai sebagai sains ilmiah, mengembangkannya, dan merefleksikan hasil pengembangan. Selain itu membahas
tentang integrasi STEM dan Sustainable Development Goals (SDGs). Pembelajaran dilakukan dalam bentuk model Project Based Learning dengan
beberapa metode studi kasus, diskusi, eksperimentasi, dan presentasi, serta membuat laporan
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Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) @) (8)
1 1.- Mampu a. Memahami Kriteria: Melakukan diskusi | Melakukan diskusi Materi: Melakukan diskusi 20%
menerapkan llgorl:/?epdEtrILO§alT<s Tes Uraian tentang ruang tentang ruang lingkup tentang ruang Iingkup
pemikiran logis, rlianenlinesl<u”pS| an | melalui analisis | lingkup etnosains | etnosains dan etnosains dan kaitannya
Kritis. sistematis Etnogaing p ﬁ?i?gr?;sz‘nﬁraian dan kaitannya kaitannya dengan dengan STEM dan SDGs
dan inovatif dalam | termasuk benar 3: uraian dengan STEM dan | STEM dan SDGs. Pustaka: Sudarmin, Zaenuri,
konteks didalamnya secara umum SDGs dan Parmin. 2013.
b tentang STEM dan | benar, ada satu 2 X 50 Merekonstruksi Pengetahuan
pengembangan | spGs aspek yang Sains llmiah Berbasis
atau implementasi penjelasan-nya Budaya dan Kearifan Lokal
ilmu pengetahuan tidak tepat 2: di Wilayah Kepulauan

dan teknologi
yang
memperhatikan
dan menerapkan
nilai humaniora

uraian secara
umum benar, ada
lebih dari satu
aspek yang
penjelasan-nya
tidak tepat 1:
uraiannya salah

Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M

yang sesuai Unnes. Referensi
i endukung:
Tj;AngaanMang Bentuk Penilaian : P 9
- - vampu Aktifitas Partisipasif
mengaji implikasi p Materi: Melakukan diskusi
pengembangan tentang ruang lingkup

atau implementasi
ilmu pengetahuan
dan teknologi
yang
memperhatikan
dan menerapkan
nilai humaniora

etnosains

Pustaka: Arif Sholahuddin ,
Nurlaila Hayati , Rilia Iriani ,
Parham Saadi , and Eko
Susilowati . 2021. ‘Project-
based learning on
ethnoscience setting to
improve students’ scientific

sesuai yang literacy

sesuai dengan

keahliannya Materi: Melakukan diskusi
berdasarkan

kaidah, tata cara
dan etika ilmiah.
2.Mampu
menguasai
konsep etnosains

tentang ruang lingkup
etnosains

Pustaka: Bentley JW. 1999.
Handouts for Ethnoscience
Course. Suphan Buri,
Thailand. February 8- 12,
1999. IRRI: Rice IPM
Network.




- Mampu menerapkan | « Membedakan Kriteria: Melakukan diskusi Materi: Melakukan diskusi 20%
pemikiran logis, kritis, | antara , Tes Uraian dan analisis terkait dan analisis terkait dengan
sistematis, dan pengetahuan asli Kriteria: 4: uraian | dengan pengetahuan tentang asli
Lnoor:/tgtllfsdalam gwee:]syarakat benar 3: uraian pengetahuan masyarakat dengan
gan secara umum - oS
pengembangan atau pengetahuan benar, ada satu tentang asli pengetahuan iimiah
implementasi iimu iImiqh. . - aspek yang masyarakat Pustaka: Aikenhead, G.S.
pengetahuan dan Menjelaskan ciri- penjelasan-nya dengan and Jegede, O.J. (1999),
teknologi yang ciri pengetahuan tidak tepat 2: pengetahuan Cross-cultural science
mempefhka"kaq dan 33" masyatfaﬁat uraian secara ilmiah education: A cognitive
menerapkan nilai an pengetahuan i
ik gra vang o aFt)\ g Il:ant:mn:igrelgzrtu ada |2 x 50 explanation of a cultural
sesuai dengan aspek yang phenomengn. J. Res. Sci.
bidang IPA. - Mampu penjelasan-nya Teach., 3.6' 269-287.
mengaji implikasi tidak tepat 1: https://doi.org/...1098-
pengembangan atau uraiannya salah 2736(199903)36:3<269::AlD-
implementasi iimu TEA3>3.0.CO;2-T
Peekr:]%‘i‘ézri‘;grn‘gda” Bentuk Penilaian :
memperhatikan dan Aktifitas Partisipasif Materi: Melakukan diskusi
menerapkan nilai dan analisis terkait dengan
humaniora sesuai pengetahuan tentang asli
yang sesuai dengan masyarakat dengan
tata cara dan etika Pustaka: _Sudarmm, Zaenuri,
iimiah. dan Parmin. 2013.
Merekonstruksi Pengetahuan
Sains limiah Berbasis
Budaya dan Kearifan Lokal
di Wilayah Kepulauan
Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M
Unnes. Referensi
pendukung:
Materi: Rekonstruksi
pengetahuan asli
Pustaka: Suastra, W.I. 2009.
Merekonstruksi Sains Asli
(Indegenous Science) dalam
Upaya Mengembangkan
Pendidikan Sains Berbasis
Budaya Lokal di Sekolah.
Bali: Jurusan Pend. Fisika
IKIP Singaraja.
- Mampu menerapkan | Melakukan Kriteria: Melakukan diskusi Materi: pengetahuan 30%
pemikiran logis, kritis, [ eksplorasi i Tes Uraian dan analisis terkait tentang asli masyarakat
sistematis, dan pengetahuan asli Kriteria: 4: uraian | dengan dengan pengetahuan ilmiah
E]oor:/tgtll;dalam mayarakat ggggrra?,l:;r?qﬁlﬁn pengetahuan Pustaka: Aikenhead, G.S.
pengembangan atau benar, ada satu tentang asli and Jegede, O.J. (1999),
implementasi iimu aspek yang masyarakat Cross-qultura/ science
pengetahuan dan penjelasan-nya dengan education: A cognitive
teknologi yang tidak tepat 2: pengetahuan explanation of a cultural
memperhatikan dan uraian secara ilmiah phenomenon. J. Res. Sci.
menerapkan nilai umum benar, ada | 2 x 50 Teach., 36: 269-287.

humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

lebih dari satu
aspek yang
penjelasan-nya
tidak tepat 1:
uraiannya salah

https://doi.org/...1098-
2736(199903)36:3<269::AlD-
TEA3>3.0.CO;2-T

Materi: pengetahuan
tentang asli masyarakat
dengan pengetahuan ilmiah
Pustaka: Olugbemiro J.
Jegede & Glen S. Aikenhead
(1999) Transcending Cultural
Borders: implications for
science teaching, Research
in Science & Technological
Education, 17.1, 45-66, DOI:
10.1080/0263514990170104

Materi: Rekonstruksi
pengetahuan tentang asli
masyarakat dengan
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Sudarmin, Zaenuri,
dan Parmin. 2013.
Merekonstruksi Pengetahuan
Sains limiah Berbasis
Budaya dan Kearifan Lokal
di Wilayah Kepulauan
Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M
Unnes. Referensi
pendukung:




- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

Melakukan diskusi
dan analisis terkait
dengan
pengetahuan
tentang asli
masyarakat

Kriteria:
Tes Uraian
Kriteria: 4: uraian
benar 3: uraian
secara umum
benar, ada satu
aspek yang
penjelasan-nya
tidak tepat 2:
uraian secara
umum benar, ada
lebih dari satu
aspek yang
penjelasan-nya
tidak tepat 1:
uraiannya salah

Melakukan
eksplorasi dan
diskusi dengan
‘elder’ atau

‘knowledge keeper’

2 X 50

Materi: Melakukan diskusi
dan analisis terkait dengan
pengetahuan tentang asli
masyarakat dengan
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Aikenhead, G.S.
and Jegede, O.J. (1999),
Cross-cultural science
education: A cognitive
explanation of a cultural
phenomenon. J. Res. Sci.
Teach., 36: 269-287.
https://doi.org/...1098-
2736(199903)36:3<269::AlD-
TEA3>3.0.CO;2-T

Materi: Melakukan diskusi
dan analisis terkait dengan
pengetahuan tentang asli
masyarakat dengan
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Aikenhead, G.
(1992). The Integration of
STS into Science Education.
Theory Into Practice , 31 (1),
27-35. http://www.jstor.org/...

Materi: Melakukan diskusi
dan analisis terkait dengan
pengetahuan tentang asli
masyarakat dengan
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Olugbemiro J.
Jegede & Glen S. Aikenhead
(1999) Transcending Cultural
Borders: implications for
science teaching, Research
in Science & Technological
Education, 17:1, 45-66, DOI:
10.1080/0263514990170104

Materi: Melakukan diskusi
dan analisis terkait dengan
pengetahuan tentang asli
masyarakat dengan
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Sudarmin, Zaenuri,
dan Parmin. 2013.
Merekonstruksi Pengetahuan
Sains limiah Berbasis
Budaya dan Kearifan Lokal
di Wilayah Kepulauan
Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M
Unnes. Referensi
pendukung:
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- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

Mengomunikasikan
hasil eksplorasi
dan kaitannya
dengan STEM
serta SDGs
Melakukan
transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat
menjadi
pengetahuan
ilmiah

Kriteria:
Laporan dan
Presentasi

Mengomunikasikan
hasil eksplorasi
dan kaitannya
dengan STEM
serta SDGs

« Melakukan
transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat
menjadi
pengetahuan
iimiah

2 X 50

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Aikenhead, G.S.
and Jegede, O.J. (1999),
Cross-cultural science
education: A cognitive
explanation of a cultural
phenomenon. J. Res. Sci.
Teach., 36: 269-287.
https://doi.org/...1098-
2736(199903)36:3<269::AlD-
TEA3>3.0.CO;2-T

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Aikenhead, G.
(1992). The Integration of
STS into Science Education.
Theory Into Practice , 31 (1),
27-35. http://www.jstor.org/...

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Olugbemiro J.
Jegede & Glen S. Aikenhead
(1999) Transcending Cultural
Borders: implications for
science teaching, Research
in Science & Technological
Education, 17:1, 45-66, DOI:
10.1080/0263514990170104

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Sudarmin, Zaenuri,
dan Parmin. 2013.
Merekonstruksi Pengetahuan
Sains limiah Berbasis
Budaya dan Kearifan Lokal
di Wilayah Kepulauan
Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M
Unnes. Referensi
pendukung:

0%




- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

Mengomunikasikan
hasil eksplorasi
dan kaitannya
dengan STEM
serta SDGs
Melakukan
transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat
menjadi
pengetahuan
iimiah. « Membuat
daftar konsep-
konsep IPA dan
menijelaskan
definisinya ¢
Menginisiasi
desains scientific
knowledge

Kriteria:
Laporan dan
Presentasi

eksplorasi dan
kaitannya dengan
STEM serta SDGs
dan Melakukan
transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat
menjadi
pengetahuan
iimiah

2X50

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Aikenhead, G.S.
and Jegede, O.J. (1999),
Cross-cultural science
education: A cognitive
explanation of a cultural
phenomenon. J. Res. Sci.
Teach., 36: 269-287.
https://doi.org/...1098-
2736(199903)36:3<269::AlD-
TEA3>3.0.CO;2-T

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Aikenhead, G.
(1992). The Integration of
STS into Science Education.
Theory Into Practice , 31 (1),
27-35. http://www.jstor.org/...

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Olugbemiro J.
Jegede & Glen S. Aikenhead
(1999) Transcending Cultural
Borders: implications for
science teaching, Research
in Science & Technological
Education, 17:1, 45-66, DOI:
10.1080/0263514990170104

Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Sudarmin, Zaenuri,
dan Parmin. 2013.
Merekonstruksi Pengetahuan
Sains llmiah Berbasis
Budaya dan Kearifan Lokal
di Wilayah Kepulauan
Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M
Unnes. Referensi
pendukung:

40%




- Mampu menerapkan | Menyusun kerja Kriteria: Project Based Materi: transformasi dari 0%

pemikiran logis, kritis, ilmiah dalam - Learning pengetahuan asli

sistematis, dan bentuk lembar 2 X 50 masyarakat menjadi

inovatif dalam kerja praktikum tah iimiah

konteks secara mandiri pengetahuan imia

pengembangan atau Pustaka: Aikenhead, G.S.

implementasi ilmu and Jegede, O.J. (1999),

pengetahuan dan Cross-cultural science

teknologi yang education: A cognitive

menmgerhka%kﬁﬂ ?an explanation of a cultural

huemgnéilgr;yan; phenomenon. J. Res. Sci.

sesuai dengan Teach., 36: 269-287.

bidang IPA. - Mampu https://doi.org/...1098-

mengaji implikasi 2736(199903)36:3<269::AlD-

pengembangan atau TEA3>3.0.CO;2-T

implementasi iimu

Peekm%?éaé?;grn]; an Materi: transformasi dari

memperhatikan dan pengetahuan asli

menerapkan nilai masyarakat menjadi

humaniora sesuai pengetahuan ilmiah

yang sesuai dengan Pustaka: Aikenhead, G.

léeaghanr?(ya Kaidah (1992). The Integration of

tae}.; ggg d?n (?tlikg ! STS into Science Education.

iimiah. Theory Into Practice , 31 (1),
27-35. http://www.jstor.org/...
Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Olugbemiro J.
Jegede & Glen S. Aikenhead
(1999) Transcending Cultural
Borders: implications for
science teaching, Research
in Science & Technological
Education, 17:1, 45-66, DOI:
10.1080/0263514990170104
Materi: transformasi dari
pengetahuan asli
masyarakat menjadi
pengetahuan ilmiah
Pustaka: Sudarmin, Zaenuri,
dan Parmin. 2013.
Merekonstruksi Pengetahuan
Sains limiah Berbasis
Budaya dan Kearifan Lokal
di Wilayah Kepulauan
Karimunjawa sebagai
Wahana Menanamkan Soft
Skill Karakter Konservasi
pada Mahasiswa. Laporan
Penelitian Dasar. LP2M
Unnes. Referensi
pendukung:

- Mampu menerapkan | - Memahami Kriteria: Ceramah dan 0%

pemikiran logis, kritis, | konsep Etnosains - Diskusi

sistematis, dan Mendeskripsikan 2 X 50

inovatif dalam ruang lingkup

konteks Etnosains

pengembangan atau

implementasi iimu

pengetahuan dan

teknologi yang

memperhatikan dan

menerapkan nilai

humaniora yang

sesuai dengan

bidang IPA. - Mampu

mengaji implikasi

pengembangan atau

implementasi iimu

pengetahuan dan

teknologi yang

memperhatikan dan

menerapkan nilai

humaniora sesuai

yang sesuai dengan

keahliannya

berdasarkan kaidah,

tata cara dan etika

ilmiah.

- Mampu menerapkan | - Memahami Kriteria: Ceramah dan 0%

pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi ilmu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

konsep Etnosains
Mendeskripsikan
ruang lingkup
Etnosains

Diskusi
2 X 50




10

- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

- Memahami
konsep Etnosains
Mendeskripsikan
ruang lingkup
Etnosains

Kriteria:

Ceramah dan
Diskusi
2 X 50

0%

11

- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

- Memahami
konsep Etnosains
Mendeskripsikan
ruang lingkup
Etnosains

Kriteria:

Ceramah dan
Diskusi
2 X 50

0%

12

- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

- Memahami
konsep Etnosains
Mendeskripsikan
ruang lingkup
Etnosains

Kriteria:

Ceramah dan
Diskusi
2 X 50

Materi: \

Pustaka: Aikenhead, G.S.
and Jegede, O.J. (1999),
Cross-cultural science
education: A cognitive
explanation of a cultural
phenomenon. J. Res. Sci.
Teach., 36: 269-287.
https://doi.org/...1098-
2736(199903)36:3<269::AlD-
TEA3>3.0.CO;2-T

0%

13

- Mampu menerapkan
pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan
inovatif dalam
konteks
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

- Memahami
konsep Etnosains
Mendeskripsikan
ruang lingkup
Etnosains

Kriteria:

Ceramah dan
Diskusi
2 X 50

0%




14

- Mampu menerapkan [ - Memahami Kriteria: Ceramah dan 0%
pemikiran logis, kritis, konsep Etnosains - Diskusi
sistematis, dan Mendeskripsikan 2 X 50
inovatif dalam ruang lingkup
konteks Etnosains
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

15

- Mampu menerapkan | - Memahami Kriteria: Ceramah dan 0%
pemikiran logis, kritis, konsep Etnosains - Diskusi
sistematis, dan Mendeskripsikan 2 X 50
inovatif dalam ruang lingkup
konteks Etnosains
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora yang
sesuai dengan
bidang IPA. - Mampu
mengaji implikasi
pengembangan atau
implementasi iimu
pengetahuan dan
teknologi yang
memperhatikan dan
menerapkan nilai
humaniora sesuai
yang sesuai dengan
keahliannya
berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika
ilmiah.

16

0%

Rekap Persentase Evaluasi : Project Based Learning

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 40%

40%
Catatan

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan

2.
3.

o

o~

internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah
tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan,
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Mmateri Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan

pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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